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[bookmark: _Toc66397259]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. [bookmark: _Toc66397260]Penelitian Terdahulu
Penelitianxterdahuluxini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulisxdapat memperkayaxteori yang digunakanxdalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitianxdengan judul yang samaxseperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 

Menurut Fina Nasari dan Charles Jhony Manto Sianturi dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Algoritma K-Means Clustering Untuk Pengelompokkan Penyebaran Diare Di Kabupaten Langkat” mengatakan bahwa k-meansxdapat mengelompokkan data yang sama dalam kelompok tertentu. Hasil dari penelitian tersebut berupa  adalah 2 cluster dengan rincian cluster pertama sebagai daerah  yang bukanxmerupakan pusat penyebaranxdiare, dan cluster kedua sebagai daerah pusat penyebaran diare dan harus mendapatkan penanganan terkait diare (Nasari & Sianturi, 2016). Kontribusi penelitian tersebut adalah sebagai pertimbangan bahwa k-means dan euclidan distance dapat digunakan untuk mengelompokkan penyebaran penyakit. 	
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Sedangkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Muhammad Hariyanto dan Rizky Tahara Shita tentang “Clustering Pada Data Mining Untuk Mengetahui Potensi Penyebaran Penyakit DBD Menggunakan Algoritma K-Means dan Metode Perhitungan Jarak Euclidan Distance”xmenyebutkan  bahwa k-means dapat memberitahu sebuah daerah bisa dikatakan sporadis, potensi, dan endemis (Hariyanto & Shita, 2018). Kontribusi penelitian tersebut adalah sebagai acuan penggunaan k-means terlebih dalam mengelompokkan sebuah daerah yang terdampak wabah.
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Kiki Fatmawati, Agus Perdana Windarto membahas tentang penerapan algoritma k-means padaxdaerah yang terjangkitxDemam BerdarahxDengue (DBD) berdasarkan provinsi. Pada kasus pengelompokkan daerah demam berdarah ini menggunakan data penderita setiap provinsi tahun 2014 sampai 2016. Selanjutnya diolah dalam 3 clusterxyaitu tingkat clusterxtinggi, sedang, dan rendah (Fatmawati & Windarto, 2018). Kontribusi penelitian tersebut adalah menjadi rujukan pengelompokkan penyakit menggunakan algoritma k-means. Pengambilan nilai centroid pertama dalam penelitian tersebut tidak lagi dengan cara random, hal inilah yang akan diterapkan penulis untuk penelitian ini.
2.2. [bookmark: _Toc66397261]Epidemiologi
Ditinjau darixasal kata, epidemiologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 3 kataxdasar yaitu Epi yangxberarti pada atau tentang, Demos yang berartixpenduduk, dan Logos yang berarti ilmuxpengetahuan. Jadi epidemiologi adalah ilmu yang mempelajarixtentang penduduk. Sedangkan dalam pengertian saat ini epidemiologixxadalah ilmu yang mempelajarixtentang frekuensi dan penyebaran masalahxkesehatan pada sekelompok masyarakat (SKM, 2017). 
Dalam epidemiologi terdapat tiga faktor yang mempengaruhi penyebaran penyakit yaitu (SKM, 2017) : 
1) Faktor Orang
Faktor orang adalah karakteristik dari setiap individu yang mempengaruhi kepekaan terhadap penyakit. Semakin peka terhadap penyakit maka akan semakin rentan terkena sakit. Karakteristik orang bisa berupa faktor genetic, umur, jenis kelamin, pekerjaan, kebiasaan, dan status sosial ekonomi.
2) Faktor Tempat
Faktor berkaitan dengan karakteristik geografis. Keadaan seperti sungai dan gunung mempengaruhi distribusi penyakit. Perbedaan distribusi menurut tempat ini memberikan pola perbedaan penyakit yang dapat menjadi pegangan dalam mencari faktor – faktor lain yang belum diketahui.  
3) Faktor Waktu
Waktu kejadian bisa ditulis dengan satuan jam, hari, bulan, atau tahun. Informasi ini yang dijadikan pedoman dalam mengetahui kejadian yang timbul dalam masyarakat.
Menurut Gold Medical Dictionary penyakit adalah kegagalan dari mekanisme adaptasi suatu organisme untuk bereaksi secara tepat terhadap rangsangan sehingga timbul pada fungsi struktur, bagian, organ atau sistem dari tubuh. Penyakit yang menular dapat berpindah satu tempat ke tempat yang lain. Perpindahan ini bisa terjadi sangat cepat sehingga berkembang menjadi wabah. Ada dua cara perpindahan penyakit menular yaitu secara langsung dan tidak langsung. Model perpindahan langsung adalah proses berpindahnya penyakit dari satu manusia ke manusia lain secara langsung tanpa perantara, misalnya: bersin pada penyakit TBC. Model perpindahan tidak langsung adalah proses perpindahan melalui perantara, misalnya: kolera, disentri, dan DBD (SKM, 2017). 
Penyakit menular mempunyai sifat dalam penularannya yaitu (SKM, 2017) : 
1) Waktu Generasi (Generation Time)
Masa antara masuknya penyakit sampai masa kemampuan maksimal untuk dapat menularkan penyakit.
2) Kekebalan Kelompok (Herd Immunity)
Kekebalan kelompok adalah daya tahan suatu kelompok penduduk terhadap serangan unsur penyebab penyakit menular tertentu didasarkan tingkat kekebalan sejumlah tertentu anggota kelompok tersebut.
3) Angka Serangan (Attack Rate)
Angka serangan adalah sejumlah kasus yang berkembang atau muncul dalam satuan waktu tertentu di kalangan anggota kelompok yang memiliki resiko terhadap penyakit tersebut.



Jenis penyakit menular berdasarkan spektrum terbagi menjadi 4 yaitu (SKM, 2017) : 
1) Epidemik
Berjangkit suatu penyakit dalam suatu kelompok di masyarakat dengan jenis peyakit, waktu dan sumber yang sama di luat keadaan yang biasa.
2) Endemik
Suatu keadaan berjangkitnya jenis penyakit yang terjadi sepanjang tahun dengan frekuensi rendah di suatu tempat.
3) Sporadik
Jenis penyakit yang tidak tersebar merata pada tempat dan waktu yang tidak sama, pada suatu saat terjadi endemik.
4) Pandemik
Jenis penyakit yang berjangkit dalam waktu cepat dan terjadi bersamaan di berbagai tempat di seluruh dunia.
Usaha pencegahan penyakit menular antara lain (SKM, 2017) : 
1) Masa sebelum sakit
Tujuan pencegahan pada tahap ini adalah untuk mempertinggi nilai kesehatan. Bentuk pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan perlindungan khusus terhadap suatu penyakit.
2) Pada masa sakit
a) Mengenal dan mengetahui jenis penyakit pada tingkat awal serta pengobatan yang tepat dan segera.
b) Pembatasan kecacatan dan berusaha untuk menghilangkan gangguan kemampuan bekerja yang diakibatkan suatu penyakit.
c) Rehabilitasi.
2.3. [bookmark: _Toc66397262]Konsep Sistem Informasi
Sistem adalah sekumpulan orang yang saling bekerja sama dengan berbagai aturan yang sistematis dan terstruktur untuk melakukan sasaran tertentu. Informasi adalah sekumpulan data yang dapat diolah agar bisa dimanfaatkan oleh penerimanya. Jadi sistem informasi adalah  merupakan kombinasi teratur yang terdiri dari orang – orang, software, hardware, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengolah, dan mendistribusikan informasi dalam sebuah organisasi. Sebagai contoh sistem informasi adalah sistem untuk menangani kredit penjualan motor yang dapat berfungsi untuk memantau aktivitas hutang pelanggan (Anggraeni & Irviani, 2017).
Sistem informasi memiliki beberapa fungsi antara lain (Anggraeni & Irviani, 2017) :
1. Untuk meningkatkan keterkaitan data secara efektif dan efisien kepada pengguna.
2. Memperbaiki produktivitas aplikasi pengembangan dan pemeliharaan sistem.
3. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara responsif.
4. Mengidentifikasi kebutuhan mengenai keterampilan pendukung sistem informasi.
5. Mengantisipasi dan memahami akan konsekuensi ekonomi.
6. Menetapkan investasi yang mengarah pada sistem informasi.
7. Mengembangkan proses perencanaan yang berhasil.
Disamping itu sistem dikatakan baik jika memiliki karakteristik sebagai berikut (Hutahaean, 2015) :
1. Komponen, artinya setiap komponen saling berinteraksi membentuk satu kesatuan yang berupa subsistem atau bagian – bagian sistem.
2. Batasan sistem, yaitu daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya. Batasan sistem juga bisa diartikan sebagai ruang lingkup sistem tersebut.
3. Lingkungan luar sistem, adalah diluar batasan sistem yang mempengaruhi kinerja sistem. Hal ini dapat bersifat menguntungkan atau bahkan mengganggu kelangsungan hidup sistem.
4. Penghubung sistem, adalah sebuah media penghubung antar subsistem dengan tujuan mengalirkan sumber daya dari subsistem ke subsistem lain.
5. Masukan sistem, adalah sesuatu yang dimasukkan kedalam sistem yang bertujuan agar sistem dapat beroperasi dan mendapatkan keluaran.
6. Keluaran sistem, adalah hasil yang didapat dari masukkan sistem.
7. Pengolah sistem, merupakan sesuatu yang menjembatani masukkan sistem agar diolah dan dijadikan keluaran. 
8. Sasaran sistem, merupakan tujuan dari pembuatan sistem, hal ini sangat menentukan masukkan yang dibutuhkan sistem  dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
Berikut gambar dibawah yaitu Karakteristik Sistem Informasi:
[image: ]
[bookmark: _Toc66359887]Gambar 2.1 Karakteristik Sistem Informasi
Sumber : (Hutahaean, 2015)

2.4. [bookmark: _Toc66397263]Analisis Cluster
Menurut Tan, 2006 clustering adalah sebuah proses pengelompokan data ke dalam beberapa cluster sehingga data dalam satu cluster tersebut memiliki tingkat kemiripan yang maksimum atau juga bisa memiliki tingkat kemiripan minimum. Objek yang berada dalam cluster memiliki kemiripan satu sama lain dan berbeda dengan cluster lain. Clustering berguna dalam menemukan kelompok dalam data yang tidak dikenal. Penggunaan clustering bias ditemukan dalam pengenalan pola citra, web search, bidang ilmu biologi, dan lain sebagainya (Irwansyah & Faisal, 2015).
Metode clustering dapat mengukur kemampuannya sendiri dalam menemukan pola tersembunyi pada data yang sedang diteliti. Salah satu metode yang digunakan dalam mengukur kesamaan objek adalah weighted euclidean distance. Euclidean distance menghitung jarak kedua point dengan mengetahui nilai masing – masing atribut pada kedua point tersebut. Euclidean distance dapat dirumuskan sebagai berikut (Irwansyah & Faisal, 2015) :

Keterangan : 
N = panjang vektor atau jumlah record data
K = urutan field data
 = dua vektor yang jaraknya akan dihitung
Menurut (Irwansyah & Faisal, 2015) syarat sekaligus tantangan bagi clustering adalah sebagai berikut :
1. Skalabilitas, suatu metode clustering harus bisa menangani data dalam jumlah yang besar.
2. Kemampuan analisa beragam bentuk data, seperti data nominal, ordinal, maupun data gabungannya.
3. Menemukan cluster dengan bentuk yang tidak terduga. Tidak semua hasil clustering berbentuk bulat, ada kalanya berbentuk aneh dan tidak sama antara satu dengan lainnya.
4. Memiliki kemampuan untuk menangani noise. Tidak semua data bakal utuh, ada kalanya rusak, hilang, atau bahkan tidak dimengerti.
5. Sensitivitas terhadap perubahan input. Terjadinya perubahan input dapat mempengaruhi perubahan pada cluster dan bahkan perubahannya bisa mencolok apabila menggunakan algoritma cluster dengan sensitivitas rendah.
6. Mampu melakukan clustering untuk data dimensi tinggi, karena bisa jadi dalam suatu kelompok data bisa berisi banyak dimensi.
7. Hasil dari clustering harus dapat diinterpretasikan dan berguna.
Secara umum metode dalam clustering terbagi menjadi dua bagian yaitu (Irwansyah & Faisal, 2015) :
1. Hierarchical clustering
Hierarchical clustering mengelompokkan data melalui suatu bagan yang berupa hirarki, dimana terdapat penggabungan dua grup terdekat di setiap iterasinya dari seluruh kumpulan data kedalam cluster. Contoh hierarchical clustering yang sering dijumpai adalah single linkage, complete linkage, dan average linkage.
2. Partitional clustering
Partitional clustering adalah pengelompokkan data dalam sejumlah cluster tanpa adanya hirarki antara satu dengan lainnya. Pada metode partitional clustering terdapat titik pusat (centroid) yang secara umum memiliki fungsi untuk meminimumkan jarak (dissimilarity) dari seluruh data pusat cluster masing – masing. Contoh dari metode ini yang sering digunakan adalah k-means, fuzzy k-means, dan mixture modelling.
2.5. [bookmark: _Toc66397264]Algoritma K-Means
Algoritma k-means merupakan metode clustering yang umum dan sering digunakan. Hal ini karena k-means mempunyai kemampuan dalam pengelompokkan data yangxcukup besar dan dengan waktuxkomputasi yangxcepat serta efisien. Algoritma ini pertama kali dirumuskan oleh MacQueen pada tahun 1967 danxdikembangkan oleh Hartigan dan Wongxpada tahun 1975 dengan tujuan untukxmembagi M data poinxdalam N dimensi ke dalam sejumlah cluster dimana proses clustering dilakukan dengan meminimalkan jarak sum squares antara data dengan masing – masing pusat cluster (centroid). Dalam penerapannya k-means memerlukan tiga parameter yaitu jumlah cluster k, inisialisasi cluster, dan jarak sistem (Irwansyah & Faisal, 2015). 
Langkah – langkah dalam algoritma k-means adalah sebagai berikut (Irwansyah & Faisal, 2015) :
1. Tentukan banyakxcluster k dari dataset yang akan dibagi.
2. Tetapkan secara acak dataxk menjadi pusat awal lokasi cluster.
3. Untuk masing – masing data, temukan pusat cluster terdekat. Dengan demikianxartinya masing – masing pusat cluster mempunyai sebuah subset dari dataset, sehinggaxmewakili bagian dari dataset dan terbentuklah cluster k : C1, C2, C3, …, Ck.
4. Untuk masing – masing cluster k, temukanxpusat luasan cluster, dan perbarui lokasi darixmasing – masing pusat cluster ke nilaixbaru dari pusat luasan.
5. Ulangi dari langkah ketiga hingga data – data padaxtiap cluster menjadi terpusat atau selesai.
2.6. [bookmark: _Toc66397265]UML
UML merupakan singkatanxdari Unified Modelling Language yang berarti bahasaxpemodelan standar. UML merupakan sebuah konsep pemodelan sebelum membuat sistem informasi. UML bukan sekedar diagram, tetapi juga menceritakanxkonteksnya seperti ketikaxpelanggan memesan sesuatu dari sistem, bagaimana transaksinya berjalan. UML dapat diimplementasikan dalam beberapa kasus, yaitu (Muslihudin & Oktafianto, 2016) :
1. Merancang perangkat lunak.
2. Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.
3. Menjabarkan sistem secara rinci.
4. Mendokumentasi sistem yang ada, proses – proses, dan organisasinya.
2.6.1. [bookmark: _Toc66397266]Use Case Diagram
Use case diagram adalah diagram yang menampilkan aktor, use case dan relasi di antara keduanya dalam sebuah sistem. Use case diagram menggambarkan ruang lingkup dari sistem yang akan dibangun dan merupakan sarana komunikasi dengan pengguna akhir untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang sistem yang akan dibuat (Muslihudin & Oktafianto, 2016). 
Komponen yang ada dalam use case diagram antara lain (Muslihudin & Oktafianto, 2016) :
1. Aktor, menggambarkan pihak yang berperan dalam sistem.
2. Use case, aktivitas yang disiapkan oleh sistem.
3. Hubungan, aktor mana saja yang terlibat dalam use case ini.
Berikut adalah simbol – simbol yang ada dalam use case diagram (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015) :
[bookmark: _Toc66359845]Tabel 2.1 Simbol dan keterangan use case diagram
	Simbol
	Keterangan

	[image: ]
	Aktor : seseorang yang berinteraksi dengan sistem dan memperoleh manfaat darinya. Digambarkan dalam figur tongkat dan diberi nama sesuai perannya.

	[image: ]
	Use case : merupakan bagian utama dari fungsionalitas sistem yang diberi label kata kerja.

	[image: ]
	Association : menghubungkan aktor dengan use case yang berinteraksi dengannya.

	[image: ]
	Subject : menjelaskan ruang lingkup dari subjek, misalnya individu dalam proses bisnis

	[image: ]
	Include : merupakan penyertaan fungsi dari satu use case di dalam yang lain. Digambarkan dengan yang ditarik dari use case ke pangkalan use case yang digunakan.

	[image: ]
	Extend : merupakan perluasan dari use case untuk memasukkan perilaku opsional. Digambarkan dengan panah yang ditarik dari case use perluasan ke case use dasar.

	[image: ]
	Generalization : merupakan use case khusus untuk yang lebih umum.


2.6.2. [bookmark: _Toc66397267]Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram tidak menggambarkan behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas secara umum. Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas. Berikut simbol – simbol dalam activity diagram (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015) : 
[bookmark: _Toc66359846]Tabel 2.2 Simbol dan keterangan activity diagram
	Simbol
	Keterangan
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	Node awal : menggambarkan awal dari serangkaian tindakan.

	[image: ]
	 Node aktivitas akhir : digunakan untuk mengakhiri semua aliran control dan objek dalam suatu tindakan.

	[image: ]
	Objek : digunakan untuk mewakili objek yang terhubung ke serangkaian aliran objek dan diberi nama berdasarkan nama kelasnya.

	[image: ]
	Aktivitas : digunakan untuk mewakili semua serangkaian tindakan, dilabeli dengan kata kerja.

	[image: ]
	Action : menggambarkan eksekusi dari suatu aksi.

	[image: ]
	Garis : digunakan untuk memperlihatkan urutan eksekusi.

	[image: ]
	Percabangan : digunakan untuk menggambarkan suatu keputusan yang harus diambil dari sebuah kondisi.


2.6.3. [bookmark: _Toc66397268]Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan (Unhelkar, 2018).
Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki lifeline vertikal.  Message digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek lainnya. Pada fase desain berikutnya, message akan dipetakan menjadi operasi/metode dari class. Activation bar menunjukkan lamanya eksekusi sebuah proses, biasanya diawali dengan diterimanya sebuah message (Muslihudin & Oktafianto, 2016). Berikut adalah simbol – simbol yang ada dalam sequence diagram (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015) : 
[bookmark: _Toc66359847]Tabel 2.3 Simbol dan keterangan sequence diagram
	Simbol
	Keterangan
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	Aktor : seseorang yang berinteraksi dengan sistem dan memperoleh manfaat darinya. Digambarkan dalam figur tongkat dan diberi nama sesuai perannya.

	[image: ]
	Objek : berpartisipasi dalam urutan dengan mengirim atau menerima pesan.

	[image: ]
	Lifeline : menunjukkan keberlangsungan suatu objek selama suatu urutan.

	[image: ]
	Execution : menunjukkan ketika suatu objek mengirim atau menerima pesan.

	[image: ]
	Message : menyampaikan informasi dari satu objek ke objek lainnya.

	[image: ]
	Guard : merupakan tes yang harus dipenuhi untuk pesan yang akan dikirim.


2.6.4. [bookmark: _Toc66397269]Class Diagram
Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek serta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Class memiliki tiga area pokok yaitu nama (dan stereotype), atribut, dan metode (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015).
Atribut dan metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015) :
· Private, tidak dapat dipanggil dari luar class yang bersangkutan
· Protected, hanya dapat dipanggil oleh class yang bersangkutan dan anak-anak yang mewarisinya
· Public, dapat dipanggil oleh siapa saja
Class dapat merupakan implementasi dari sebuah interface, yaitu class abstrak yang hanya memiliki metode. Interface tidak dapat langsung diinstansiasi, akan tetapi harus diimplementasikan dahulu menjadi sebuah class. Dengan demikian interface mendukung resolusi metoda pada saat run-time. Berikut adalah simbol – simbol yang ada dalam class diagram (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015) : 
[bookmark: _Toc66359848]Tabel 2.4 Simbol dan keterangan class diagram
	Simbol
	Keterangan
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	Class : berisi kumpulan atribut dan operasi yang sama

	[image: ]
	Generalization : hubungan antar beberapa kelas

	[image: ]
	Aggregation : menggambarkan hubungan logical antar kelas.

	[image: ]
	Composition : menggambarkan hubungan physical antar kelas.

	[image: ]
	Association : merupakan hubungan antar kelas.



2.7. [bookmark: _Toc66397270]Basis Data
Basis data sekumpulan file yang saling berhubungan yang dikelola sedemikian rupa agar bisa dimanfaatkan kembali dan disimpan bersama dalam media penyimpanan elektronis. Basis data tidak semata – mata penyimpanan elektronik karena didalam basis data terdapat pengaturan, pemilihan, pengelompokkan, pengoperasian data yang disimpan sesuai fungsi dan jenisnya. Perbedaan pengolahan file tradisional dan file basis data adalah dalam pengolahan data pada file tradisional terdapat inkonsistensi data yang hal ini tidak terjadi dalam pengolahan file basis data (Yanto, 2016).
Ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam basis data yaitu sebagai berikut (Yanto, 2016) :
1. Data
Merupakan informasi yang terintegrasi dan disimpan dalam suatu struktur tertentu.
2. Hardware, berupa komputer penyedia media penyimpanan yang dapat menyimpan data dalam jumlah besar.
3. Sistem operasi, berfungsi untuk mengendalikan seluruh sumber daya dan operasi dalam komputer, meliputi input, proses, dan output.
4. Basis data, menyimpan data serta struktur sistem basis data, baik berupa entitas, maupun objek secara detail.
5. Database management system, perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah basis data.
6. User, merupakan pengguna yang menggunakan data yang tersimpan dan terkelola.
7. Aplikasi lainnya, program yang dibuat untuk memudahkan user dalam mengakses basis data.
Tingkat kompleksitas data dari yang tinggi hingga rendah dapat dibedakan sebagai berikut (Yanto, 2016) :
1. Database, sekumpulan bermacam – macam record yang saling berhubungan.
2. File, kumpulan rekaman data yang berkaitan dengan suatu objek.
3. Record, sekumpulan field yang saling berhubungan terhadap objek tertentu.
4. Field, merupakan unit terkecil dan biasa disebut data yang keberadaannya tidak dapat dipecah lagi.
5. Byte, bagian terkecil dari memori yang berisi sekumpulan bit.
6. Bit, sistem biner yang terdiri dari 2 macam nilai, yaitu 0 dan 1. Sistem biner mewakili komunikasi antara manusia dengan mesin.
[image: ]
[bookmark: _Toc66359888]Gambar 2.6 Kompleksitas Data
Sumber : (Yanto, 2016)
2.8. [bookmark: _Toc66397271]Database Management System
Database management system adalah perangkat lunak yang dibuat untuk memudahkan pemasukan, pengubahan, penghapusan dan pengambilan informasi dalam database. Bisa dibilang DBMS merupakan perantara untuk komunikasi antara pengguna dengan database.  Untuk dapat berinteraksi dengan DBMS dapat memakai bahasa basis data yang sudah di tentukan oleh perusahaan DBMS yang umumnya terdiri dari berbagai macam perintah yang diformulasikan sehingga perintah tersebut dapat diproses oleh DBMS. Contoh dari DBMS adalah MySQL, Oracle, Microsoft Access, dan lain – lain (Yanto, 2016).
Beberapa manfaat yang diperoleh dari penggunaan DBMS adalah sebagai berikut (Yanto, 2016) : 
1. Performance, DBMS memungkinkan mengolah file dalam ukuran besar dengan waktu seefisien mungkin.
2. Integritas, data akan lebih terjamin dan terhindar dari file berulang (redundant).
3. Independensi, perubahan struktur basis data memungkinkan terjadi tanpa harus mengakses aplikasi.
4. Sentralisasi, mempermudah dalam pengolahan data karena terpusat dan adanya konsistensi data yang diakses.
5. [bookmark: _GoBack]Security, sistem keamanan lebih fleksibel jika dibandingkan dengan sistem keamanan pada file sistem operasi. Salah satunya adalah fleksibilitas dalam pemberian hak akses.
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